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This study discusses the integration of social fiqh in the Islamic education curriculum as a response 
to the challenges of diversity in the era of globalization. The social fiqh approach that emphasizes 
the values of welfare and social justice is relevant in creating inclusive education that respects 
cultural, religious, and global value diversity. This study uses a library research method with data 
collection techniques through documentation and data analysis techniques using an interpretive 
approach. The results of the study indicate that social fiqh can be applied in the curriculum through 
revision of learning themes that include diversity values, development of teacher competencies for 
inclusive teaching, and the use of digital technology as a learning medium. The conclusion of the 
study confirms that social fiqh is a relevant philosophical foundation for building Islamic education 
that is responsive to diversity as well as adaptive to global dynamics. 
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Penelitian ini membahas integrasi fiqih sosial dalam kurikulum pendidikan Islam sebagai 
respons terhadap tantangan keberagaman di era globalisasi. Pendekatan fiqih sosial yang 
menekankan nilai-nilai kemaslahatan dan keadilan sosial relevan dalam menciptakan 
pendidikan inklusif yang menghargai keberagaman budaya, agama, dan nilai global. Penelitian 
ini menggunakan metode library research dengan teknik pengumpulan data melalui dokumentasi 
serta teknik analisis data menggunakan pendekatan interpretatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa fiqih sosial dapat diterapkan dalam kurikulum melalui revisi tema 
pembelajaran yang mencakup nilai-nilai keberagaman, pengembangan kompetensi guru untuk 
pengajaran inklusif, serta penggunaan teknologi digital sebagai media pembelajaran. Kesimpulan 
penelitian menegaskan bahwa fiqih sosial merupakan landasan filosofis yang relevan untuk 
membangun pendidikan Islam yang responsif terhadap keberagaman sekaligus adaptif terhadap 
dinamika global. 

PENDAHULUAN 

Globalisasi merupakan fenomena yang tidak dapat dihindari oleh masyarakat 

modern. Dengan sifatnya yang melintasi batas-batas geografis, globalisasi telah mempercepat 

interaksi dan pertukaran budaya, informasi, serta teknologi di berbagai belahan dunia. 

Globalisasi membawa implikasi luas, baik secara positif maupun negatif, terhadap berbagai 

aspek kehidupan, termasuk pendidikan (Hermawanto & Anggraini, 2020). Salah satu 

tantangan utama yang dihadapi oleh sistem pendidikan, khususnya pendidikan Islam, adalah 

mailto:bettifariati4@gmail.com
mailto:chanifudin@kampusmelayu.ac.id
https://doi.org/10.46963/aulia.v11i1.2575
https://doi.org/10.46963/aulia.v11i1.2575
https://doi.org/10.46963/aulia.v11i1.2575
mailto:author1@gmail.com


2  
 
Betti Fariati; Chanifudin Chanifudin 
 
 

Al-Aulia: Jurnal Pendidikan dan Ilmu-Ilmu Keislaman 
Vol 11 No 1 (2025) 
 

 

 

bagaimana menjaga relevansi dan daya adaptasi terhadap keberagaman sosial, budaya, dan 

nilai-nilai global yang terus berkembang (Ahdar & Musyarif, 2019). 

Dalam konteks masyarakat Muslim, globalisasi sering kali dianggap sebagai pedang 

bermata dua. Di satu sisi, globalisasi memungkinkan penyebaran nilai-nilai Islam secara lebih 

luas melalui berbagai platform digital (Riski Pratama dkk., 2024). Di sisi lain, globalisasi juga 

menghadirkan tantangan berupa arus nilai-nilai baru yang tidak selalu sejalan dengan norma-

norma Islam. (Husna dkk., 2024). 

Realitas menunjukkan bahwa kurikulum pendidikan Islam di banyak lembaga 

pendidikan masih belum sepenuhnya responsif terhadap keberagaman sosial dan budaya 

(Gozali, 2023). Oleh karena itu, keberagaman merupakan salah satu realitas sosial yang tak 

terelakkan dalam kehidupan manusia, khususnya dalam masyarakat modern (Peter & 

Simatupang, 2022). Keberagaman mencakup berbagai aspek, seperti perbedaan agama, 

budaya, etnis, dan pandangan hidup (Budieni & Salamah, 2023). Dalam konteks globalisasi, 

keberagaman menjadi semakin kompleks seiring dengan meningkatnya interaksi 

antarindividu dan antarkelompok dari latar belakang yang berbeda (Sitio dkk., 2023). 

Pendidikan Islam, sebagai salah satu pilar penting dalam pembentukan karakter umat 

Muslim, harus mampu memberikan wawasan dan keterampilan yang relevan bagi peserta 

didik untuk hidup dalam lingkungan yang majemuk (Yusri dkk., 2023). 

Fiqih sosial, sebagai salah satu cabang dalam kajian Islam, menawarkan perspektif 

yang relevan untuk menjawab tantangan keberagaman. Berbeda dengan fiqih konvensional 

yang lebih fokus pada aspek ibadah dan hukum individual, fiqih sosial menekankan dimensi 

kemasyarakatan dari ajaran Islam (Fathorrahman, 2020). Fiqih sosial bertujuan untuk 

menciptakan kemaslahatan bersama dengan mengedepankan prinsip keadilan, inklusivitas, 

dan harmoni sosial. Dengan demikian, fiqih sosial memiliki potensi besar untuk menjadi 

landasan filosofis dalam merancang kurikulum pendidikan Islam yang responsif terhadap 

keberagaman (Adibah & Chasanah, 2024). 

Konteks keberagaman ini menjadi lebih kompleks dengan meningkatnya mobilitas 

manusia, perkembangan teknologi informasi, dan interaksi lintas budaya yang intensif. 

Peserta didik di era globalisasi tidak hanya dihadapkan pada lingkungan sosial yang heterogen 

di tingkat lokal, tetapi juga terpapar oleh nilai-nilai dan pandangan hidup global (Harmi, 

2020). Pendidikan Islam harus dapat menjawab tantangan ini dengan memberikan bekal 
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kepada peserta didik untuk menjadi pribadi yang toleran, inklusif, dan mampu berkontribusi 

secara positif dalam masyarakat multikultural. Hal ini sejalan dengan semangat Islam sebagai 

agama rahmatan lil 'alamin yang menekankan pentingnya menjaga harmoni sosial dan 

menghormati keberagaman (Aziz dkk., 2019). 

Dalam konteks pendidikan formal, kurikulum menjadi salah satu elemen kunci yang 

menentukan arah dan tujuan pendidikan. (Fauzan, 2017). Oleh karena itu, integrasi nilai-nilai 

fiqih sosial ke dalam kurikulum pendidikan Islam menjadi langkah strategis untuk menjawab 

tantangan keberagaman di era globalisasi. (Hidayati, 2023). 

Penelitian ini didorong oleh realitas bahwa masih terdapat kesenjangan antara tujuan 

ideal pendidikan Islam dengan implementasi kurikulum di lapangan. Banyak lembaga 

pendidikan Islam yang masih menerapkan pendekatan pembelajaran yang kaku dan kurang 

relevan dengan dinamika sosial di era globalisasi. Akibatnya, peserta didik sering kali 

mengalami kesulitan dalam memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam konteks 

keberagaman. Dalam situasi ini, fiqih sosial dapat menjadi jawaban untuk mengatasi 

kesenjangan tersebut dengan menawarkan pendekatan yang lebih inklusif, adaptif, dan 

relevan dengan kebutuhan zaman (Rahman, 2024). 

Lebih jauh lagi, fiqih sosial memiliki potensi untuk menciptakan pendidikan Islam 

yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pengembangan 

karakter peserta didik sebagai individu yang mampu berkontribusi secara positif dalam 

masyarakat (Zuhri dkk., 2022). Fiqih sosial menekankan pentingnya mengedepankan nilai-

nilai keadilan, solidaritas, dan penghormatan terhadap hak-hak individu maupun kelompok 

lain (Anwar dkk., 2023). Dengan demikian, pendekatan ini sejalan dengan tujuan utama 

pendidikan Islam, yaitu menciptakan insan kamil yang memiliki keseimbangan antara ilmu 

pengetahuan, akhlak mulia, dan keterampilan sosial (Mushofa dkk., 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana fiqih sosial dapat 

diintegrasikan ke dalam kurikulum pendidikan Islam. Fokus penelitian diarahkan pada 

analisis konsep fiqih sosial dan relevansinya dengan tantangan keberagaman di era globalisasi. 

Kemudian, aspek-aspek kurikulum pendidikan Islam mencakup tujuan, materi, metode, 

peserta didik, pendidik, dan evaluasi. Tujuannya adalah membentuk manusia berakhlak mulia 

sesuai ajaran Islam. Materi bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis. Metode bersifat holistik, 

sementara evaluasi menekankan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
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Secara lebih rinci, pendahuluan ini memaparkan tiga aspek utama. Pertama, latar 

belakang globalisasi dan dampaknya terhadap keberagaman sosial serta pendidikan Islam. 

Kedua, urgensi fiqih sosial sebagai paradigma baru dalam menghadapi tantangan keberagaman 

di era globalisasi. Ketiga, fokus penelitian yang diarahkan pada integrasi fiqih sosial ke dalam 

kurikulum pendidikan Islam sebagai upaya untuk menciptakan generasi Muslim yang toleran, 

inklusif, dan berwawasan global.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode library research. Library research dipilih karena 

metode ini memungkinkan peneliti untuk mengakses literatur yang relevan dan beragam 

sebagai dasar analisis (Rahmadi, 2011). Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yang 

bertujuan untuk menggali dan menganalisis data dari berbagai sumber mengenai fiqih sosial 

dan penerapannya dalam kurikulum pendidikan Islam. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi. Teknik dokumentasi 

melibatkan pengumpulan data dari berbagai literatur, termasuk buku, jurnal ilmiah, artikel, 

dan dokumen resmi yang membahas fiqih sosial, pendidikan Islam, dan isu keberagaman 

(Fathoni, 2011). Data ini dianalisis untuk memahami prinsip-prinsip dasar fiqih sosial serta 

relevansinya dalam pengembangan kurikulum pendidikan Islam. 

Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan pendekatan interpretatif. 

Pendekatan ini bertujuan untuk memahami makna dari data yang diperoleh dan 

menghubungkannya dengan teori-teori yang relevan. Proses analisis melibatkan 

pengorganisasian data, identifikasi tema atau kategori utama, serta penginterpretasian temuan 

untuk menghasilkan kesimpulan yang sesuai dengan fokus penelitian (Widiyono dkk., 2024).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Fiqih Sosial sebagai Paradigma Pendidikan Inklusif 

Fiqih sosial merupakan pendekatan yang menekankan dimensi sosial dari ajaran 

Islam, yang berorientasi pada kemaslahatan bersama dan keadilan. Dalam konteks 

pendidikan Islam, paradigma ini relevan untuk menjawab tantangan keberagaman (Yulianto, 

2017). Pendidikan inklusif membutuhkan landasan yang memungkinkan peserta didik untuk 

menerima dan menghormati perbedaan, tanpa mengorbankan identitas keislaman mereka 

(Arriani dkk., 2022). Fiqih sosial memberikan pedoman normatif untuk menciptakan 

kurikulum yang mampu mengakomodasi keberagaman, baik dalam aspek budaya, agama, 
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maupun pandangan hidup. Pendekatan ini tidak hanya berorientasi pada transfer 

pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter peserta didik yang adaptif dan toleran 

terhadap perubahan sosial (Saputra dkk., 2021). 

Fiqih sosial berakar pada prinsip-prinsip dasar Islam yang menekankan pentingnya 

menjaga harmoni dan keadilan dalam hubungan antarmanusia (Alvizar Dayusman dkk., 

2023). Prinsip ini terlihat jelas dalam konsep maqashid syariah, yang bertujuan untuk 

melindungi lima hal utama: agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Dalam konteks 

pendidikan, maqashid syariah dapat menjadi acuan untuk memastikan bahwa kurikulum tidak 

hanya berfungsi untuk menyampaikan pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk peserta 

didik yang mampu menghargai keberagaman sebagai bagian dari kemaslahatan bersama 

(Suhaimi dkk., 2023). 

Sebagai paradigma pendidikan inklusif, fiqih sosial memberikan penekanan pada 

pentingnya memahami dan merespons kebutuhan peserta didik yang berasal dari berbagai 

latar belakang. Dalam dunia yang semakin global dan multikultural, peserta didik tidak hanya 

dituntut untuk memahami nilai-nilai lokal, tetapi juga harus mampu berinteraksi secara 

harmonis dengan orang-orang dari budaya dan keyakinan yang berbeda (Hikmah, 2022).  

Salah satu aplikasi konkret dari paradigma ini adalah melalui pengajaran nilai-nilai 

universal yang sejalan dengan ajaran Islam, seperti keadilan, kesetaraan, dan penghormatan 

terhadap hak asasi manusia (Sapendi, 2015). Nilai-nilai ini dapat diintegrasikan ke dalam 

berbagai mata pelajaran, seperti pendidikan agama Islam, sejarah, dan kewarganegaraan. 

Sebagai contoh, dalam mata pelajaran sejarah Islam, peserta didik dapat diajak untuk 

mempelajari bagaimana Nabi Muhammad SAW berhasil membangun masyarakat yang 

inklusif di Madinah, di mana orang-orang dari berbagai latar belakang agama dan budaya 

hidup berdampingan dengan damai (Herawati dkk., 2021). 

Lebih jauh lagi, paradigma fiqih sosial menekankan pentingnya membangun empati 

dan solidaritas sosial. Dalam praktiknya, hal ini dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan 

ekstrakurikuler yang melibatkan peserta didik dalam proyek-proyek sosial, seperti kerja bakti, 

penggalangan dana untuk korban bencana, atau program-program lain yang bertujuan untuk 

membantu kelompok-kelompok yang kurang beruntung. (Fisdausyi & Riswanto, 2023). 

Pendidikan Islam yang berbasis fiqih sosial juga harus mempertimbangkan peran 

guru sebagai fasilitator pembelajaran. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, 
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tetapi juga sebagai teladan dalam membangun sikap inklusif di kalangan peserta didik 

(Sulistriani dkk., 2021). Oleh karena itu, pelatihan guru menjadi salah satu aspek penting 

dalam implementasi paradigma ini. Guru harus dibekali dengan pemahaman yang mendalam 

tentang fiqih sosial dan keterampilan untuk mengajarkan nilai-nilai inklusivitas secara efektif. 

Pelatihan ini dapat mencakup berbagai aspek, seperti teknik mengelola diskusi kelas yang 

melibatkan peserta didik dari latar belakang yang beragam, serta strategi untuk mengatasi 

stereotip dan prasangka yang mungkin muncul di lingkungan sekolah (Ma’rufah, 2023). 

Dalam konteks globalisasi, paradigma pendidikan inklusif yang berbasis fiqih sosial 

juga harus memanfaatkan teknologi sebagai sarana untuk memperluas jangkauan 

pembelajaran (Asnawan, 2023). Teknologi dapat digunakan untuk menyediakan bahan ajar 

yang lebih beragam dan interaktif, sehingga peserta didik dapat belajar tentang keberagaman 

secara lebih mendalam (Tim Peneliti, 2020). Sebagai contoh, platform pembelajaran daring 

dapat digunakan untuk menghubungkan peserta didik dari berbagai negara dalam diskusi 

tentang isu-isu global, seperti perubahan iklim, kemiskinan, atau konflik antaragama. Melalui 

interaksi semacam ini, peserta didik dapat mengembangkan pemahaman yang lebih luas 

tentang pentingnya kerjasama lintas budaya dalam menghadapi tantangan global (Zulkifli 

dkk., 2024). 

Paradigma fiqih sosial juga relevan dalam konteks pendidikan nonformal, seperti 

pesantren dan majelis taklim. Lembaga-lembaga ini memiliki peran strategis dalam 

membentuk sikap dan perilaku masyarakat Muslim. Oleh karena itu, integrasi nilai-nilai 

inklusivitas ke dalam kurikulum pendidikan nonformal juga perlu mendapatkan perhatian 

(Riyadi dkk., 2022).  

Selain itu, paradigma fiqih sosial memberikan ruang untuk pengembangan kurikulum 

yang kontekstual dan adaptif. Dalam praktiknya, hal ini berarti bahwa kurikulum harus 

disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik masyarakat setempat (Baharun, 2017). 

Sebagai contoh, di daerah yang memiliki keragaman budaya yang tinggi, kurikulum dapat 

menekankan pentingnya menjaga harmoni sosial melalui penghormatan terhadap tradisi dan 

adat istiadat lokal. Sebaliknya, di daerah yang menghadapi tantangan seperti konflik 

antaragama, kurikulum dapat difokuskan pada pengembangan keterampilan mediasi dan 

resolusi konflik. 
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Fiqih sosial juga membuka peluang untuk menciptakan kurikulum yang lebih relevan 

dengan kebutuhan peserta didik di era digital. Dalam hal ini, pendidikan Islam dapat 

mengintegrasikan pembelajaran tentang etika digital sebagai bagian dari kurikulum (Almahira, 

2024). Etika digital mencakup berbagai aspek, seperti penggunaan media sosial secara bijak, 

perlindungan privasi, dan penghormatan terhadap hak-hak digital orang lain. Dengan 

demikian, peserta didik tidak hanya diajarkan tentang pentingnya menghormati keberagaman 

dalam kehidupan nyata, tetapi juga dalam dunia maya (Rahmawati dkk., 2023). 

Sebagai kesimpulan, fiqih sosial sebagai paradigma pendidikan inklusif memiliki 

potensi besar untuk menjawab tantangan keberagaman di era globalisasi. Paradigma ini 

menekankan pentingnya menciptakan kurikulum yang tidak hanya berorientasi pada transfer 

pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter peserta didik yang inklusif, adaptif, dan 

berwawasan global. Melalui integrasi nilai-nilai fiqih sosial ke dalam kurikulum, pendidikan 

Islam dapat menjadi sarana untuk menciptakan masyarakat yang lebih harmonis dan 

berkeadilan. 

Integrasi Nilai-Nilai Keberagaman dalam Kurikulum 

Kurikulum pendidikan Islam harus mampu mencerminkan nilai-nilai inklusivitas, 

toleransi, dan penghormatan terhadap keberagaman. Nilai-nilai ini dapat diintegrasikan 

melalui materi pembelajaran yang membahas pentingnya dialog antaragama, kesetaraan 

sosial, dan harmoni antarbudaya (Mubarok & Yusuf, 2024). Sebagai contoh, pelajaran sejarah 

Islam dapat dijadikan media untuk menunjukkan bagaimana Rasulullah SAW berhasil 

membangun masyarakat multikultural di Madinah berdasarkan prinsip keadilan dan 

penghormatan terhadap perbedaan. Selain itu, pendidikan Islam juga perlu mengajarkan 

keterampilan sosial, seperti mediasi konflik dan kolaborasi lintas budaya, yang relevan dengan 

kehidupan di era globalisasi (Uyuni & Muhibudin, 2020). 

Penerapan nilai-nilai keberagaman dalam kurikulum pendidikan Islam tidak hanya 

relevan tetapi juga mendesak. Era globalisasi yang ditandai dengan mobilitas manusia yang 

tinggi telah menciptakan masyarakat yang semakin pluralistik. Salah satu langkah penting 

dalam mengintegrasikan nilai-nilai keberagaman adalah melalui pendekatan interdisipliner 

dalam pembelajaran. Misalnya, pelajaran fiqih dapat dikaitkan dengan pembahasan tentang 

keadilan sosial, sedangkan pelajaran aqidah dapat memasukkan diskusi tentang 

penghormatan terhadap keimanan yang berbeda. Selain itu, pendekatan ini juga dapat 
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diterapkan dalam mata pelajaran lain seperti sosiologi atau bahasa Arab, dengan menyisipkan 

konteks global dan multikultural dalam materi pembelajaran. 

Pengajaran nilai-nilai keberagaman juga dapat dilakukan melalui kegiatan proyek 

berbasis masalah (problem-based learning). Dalam metode ini, peserta didik diajak untuk 

menghadapi situasi atau kasus nyata yang membutuhkan pemecahan masalah secara 

kolaboratif (Sari & Handini, 2023). Sebagai contoh, peserta didik dapat diminta untuk 

merancang program yang mempromosikan toleransi di sekolah mereka, atau membuat 

kampanye sosial untuk melawan stereotip dan diskriminasi. Dengan cara ini, peserta didik 

tidak hanya belajar tentang pentingnya keberagaman secara teoritis, tetapi juga mendapatkan 

pengalaman praktis yang dapat membentuk sikap dan perilaku mereka.  

Selain itu, kurikulum pendidikan Islam harus mencakup pembelajaran tentang nilai-

nilai kesetaraan sosial. Kesetaraan sosial adalah elemen penting dalam menciptakan 

masyarakat yang inklusif. Dalam konteks ini, pendidikan Islam dapat mengajarkan 

pentingnya menghormati hak-hak individu, termasuk hak untuk mendapatkan pendidikan, 

pekerjaan, dan perlakuan yang adil tanpa memandang latar belakang sosial, ekonomi, atau 

etnis. Pengajaran tentang kesetaraan sosial ini dapat dilakukan melalui kajian ayat-ayat Al-

Qur'an dan hadis yang menekankan pentingnya keadilan dan persaudaraan (Husni Abdulah 

Pakarti dkk., 2023). Integrasi nilai-nilai keberagaman juga membutuhkan keterlibatan aktif 

dari para guru. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai informasi,s tetapi juga sebagai 

model peran (role model) yang menunjukkan bagaimana nilai-nilai tersebut diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari (Sianturi & Firdaus, 2022).  

Secara keseluruhan, integrasi nilai-nilai keberagaman dalam kurikulum pendidikan 

Islam adalah langkah penting untuk menciptakan peserta didik yang tidak hanya memahami 

ajaran agama mereka, tetapi juga mampu menghargai dan menghormati perbedaan yang ada 

di sekitarnya. Melalui pendidikan yang inklusif dan berbasis keberagaman, peserta didik dapat 

menjadi agen perubahan yang mempromosikan toleransi dan harmoni di masyarakat. 

SIMPULAN 

Fiqih sosial merupakan paradigma yang relevan untuk menghadirkan pendidikan 

Islam yang inklusif dan responsif terhadap keberagaman di era globalisasi. Nilai-nilai seperti 

keadilan, kemaslahatan, dan penghormatan terhadap perbedaan dapat diintegrasikan dalam 

kurikulum melalui revisi tema pembelajaran, pelatihan guru, dan pemanfaatan teknologi 
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digital. Untuk mendukung implementasi ini, diperlukan kolaborasi antara lembaga 

pendidikan, pemerintah, dan masyarakat guna menciptakan kebijakan pendidikan yang 

berkelanjutan. Penelitian lanjutan direkomendasikan untuk mengkaji lebih dalam efektivitas 

penerapan fiqih sosial dalam berbagai konteks pendidikan. 
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